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Ringkasan 
 
Kanker ovarium adalah penyakit yang ditandai dengan tumbuhnya sel kanker di 
ovarium. Kanker ovarium tipe epitel tumbuhnya sel  dimulai dari sel epitelium ovarium 
(Nordqvist, 2016). Kanker ovarium adalah penyakit urutan kedelapan yang sering 
menyerang wanita. Setiap  tahunnya terdiagnosa sebanyak 22.440 penderita kanker 
ovarium dan sebanyak 14.008 orang meninggal karena kanker ovarium. Oleh karena itu, 
kanker ovarium menempati tempat pertama untuk angka kematian tertinggi diantara 
penyakit kanker ginekologi lainnya. (Ovarian Cancer Facts, 2010). Dari seluruh kanker 
ginekologi , kanker ovarium adalah kanker yang memiliki sensitivitas kambuh tertinggi 
yaitu 80% setelah terapi lini kedua dan ketiga respon objektifnya sebesar 20% atau 
kurang. (Berek, Friedlander and Hacker, 2015). Sampai tahun 2018, karakteristik kanker 
ovarium yang telah menjalani operasi di RSUD Dr. Soetomo Surabaya belum banyak 
diteliti sehingga perlu dilakukan penelitian untuk digunakan sebagai referensi hasil 
luaran operasi pasien kanker ovarium di RSUD Dr Soetomo. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil luaran operasi pasien kanker 
ovarium setelah menjalani surgical staging dan kemoterapi di RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya tahun 2015 dan untuk mengetahui karakteristik pasien kanker ovarium tipe 
epitel  di RSUD Dr. Soetomo Surabaya tahun 2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif secara retrospektif dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil luaran operasi pasien kanker ovarium dengan melihat rekam 
medis pasien kanker ovarium Poli Onkologi Kandungan RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 
Populasi penelitian adalah seluruh pasien kanker ovarium tipe epitel yang sudah 
menjalankan operasi pengangkatan dan kemoterapi dengan hasil luaran operasi berupa 
complete response dan rekurensi di RSUD Dr. Soetomo Surabaya tahun 2015. 
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 Didapatkan pasien kanker ovarium tipe epitel, rata-rata umur penderita adalah 44 
tahun dengan median 45, range umur paling banyak adalah 41-50 tahun sebanyak 50%. 
Penderita kanker ovarium terdiagnosis saat stadium III & IV ada sejumlah 31 pasien 
atau 74% dari total penderita. Kategori stadium I&II didapatkan bahwa stadium paling 
tinggi adalah stadium IC  sebanyak 36,4% yaitu 4 pasien. Kemudian, dalam kategori 
stadium III & IV diperoleh bahwa stadium III C memiliki jumlah tertinggi yaitu 22 
pasien atau 71%. Pasien kanker ovarium tipe epitel memiliki  persentase tipe histologi 
tertinggi adalah tipe serous sebanyak 26%.Jumlah persentase pasien yang patuh untuk 
menjalani kemoterapi selama 3 minggu 6 siklus ada sebanyak 67% dan tidak terindikasi 
kemoterapi karena stadium saat terdiagnosis IA dan IB grade 1-2 sebanyak 9%. Hasil 
operasi pasien kanker ovarium stadium I&II dengan residu tumor <2 cm sebanyak 91%. 
Hal ini hampir sama seperti pasien dengan stadium III&IV paling sering menyisakan 
residu tumor <2cm sebanyak 53%.Pada stadium I&II 100% penderita menjalani 
primary staging, sedangkan pada stadium III&IV pasien yang menjalani primary 
staging sejumlah 21 orang atau 67 % dan interval staging sebanyak 10 orang atau 
33%.Pada kelompok lost of follow up, yaitu pasien yang tidak kontrol lagi setelah 
surgical staging dan kemoterapi sebanyak 46%, sedangkan pada stadium III&IV 
didapatkan paling banyak adalah kelompok rekuren resisten sebanyak 36%. 
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Latar belakang:  Kanker ovarium adalah salah satu penyakit yang berbahaya bagi 
wanita dengan angka mortalitas kelima dari seluruh kanker. Di Indonesia, hasil luaran 
operasi dan karakteristik kanker ovarium epitelial masih sedikit diteliti. Penelitian 
retrospektif ini bertujuan untuk mencari karakteristik klinis dan hasil luaran operasi 
pasien kanker ovarium di RSUD Dr. Soetomo Surabaya, Jawa Timur. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif secara retrospektif dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil luaran operasi pasien kanker ovarium dengan melihat 
rekam medis pasien kanker ovarium Poli Onkologi Kandungan RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya. 
Hasil: Penelitian ini terdiri dari 42 pasien, yaitu 31 pasien kanker ovarium tipe epitel 
stadium III & IV dan 11 pasien kanker ovarium tipe epitel stadium I & II. range umur 
wanita 40-49 tahun dengan rata-rata 44 dan median 45. Jenis histologis pasien kanker 
ovarium tipe epitel yang paling umum adalah Serous 25%. Stadium III & IV terlihat 
pada 75% pasien diikuti oleh 25% tahap I & II. Primary Debulking Surgery dilakukan 
100% pada stadium I & II. Pada tahap III & IV perawatan pasien kanker ovarium tipe 
epitel Primary Debulking Surgery 68% dan Interval Debulking Surgery 32%. Residu 
tumor <2 cm pada stadium I & II 91%. Sementara itu, pada tumor residu EOC Tahap 
III & IV kurang dari 2 cm hanya 53%. Paclitaxel-Carboplatin adalah rejimen kemoterapi 
lini pertama, kepatuhan pasien baik sekitar 67% pada semua stadium. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukan bahwa kanker ovarium tipe epitel paling sering 
ditemui pada stadium akhir, range umur 40-49, menjalani tipe operasi Primary 
Debulking Surgery dan paling banyak menghasilkan residu tumor < 2 cm. Berdasarkan 
penelitian ini kami menemukan bahwa residu tumor < 2 cm adalah prognosis faktor 
yang baik dan kepatuhan kemoterapi dapat menaikan free progression interval. 
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Introduction: Ovarian cancer is one of the most threatening disease among women with 
gynecological malignancies in the world and it is the fifth most common type of cancer. 
In Indonesia, the number of survival rate and characteristics epithelial ovarian cancer 
are typically unreported. This retrospective study was aim to search clinical 
characteristic and treatment outcomes of Epithelial Ovarian Cancer (EOC) patients in 
Dr. Soetomo General Hospital Surabaya, East Java  
Methods: we held a descriptive non experimental study and reviewed the patient 
medical records who suffered from epithelial ovarian cancer in RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya with history of surgical staging. The purpose of this study is to find out the 
outcomes of the EOC patients who underwent the surgical staging 
Results: The study included 42 patients, consist of 31 EOC stage III & IV and 11 EOC 
stage I & II. The majority age range is woman 40-49 years old with mean 44 and median 
45. The most common histological types of EOC was Serous 25%. Stage III & IV were 
seen in 75% EOC patients followed by 25 % stage I & II. Primary debulking surgery 
was initial treatment in EOC, type of staging that given to stage I&II was primary 
debulking. In Stage III&IV EOC patients treatment was also primary debulking surgery 
68% and interval debulking surgery 32%. Residual tumor less than 2 cm in stage I&II 
was 91%. Meanwhile, in EOC Stage III & IV residual tumor less than 2 cm was only 
53%. Paclitaxel-Carboplatin was the regimens of first line chemotherapy, patients 
compliance was good approximately 67%. 
 
Conclusions: This study revealed that EOC occurred mostly in high stage, age group 
40-49, underwent PDS and most frequent diameter residual group is  < 2  cm. From the 
research held in Dr Soetomo, we conclude that there is a correlation between residual 
tumor diameter and chemotherapy compliance, residual tumor <2cm is good prognostic 
and chemotherapy compliance could help increasing progression free interval. 
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